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ABSTRAK

Waktu-waktu pelaksanaan salat telah diisyaratkeh éllah swt. dalam
ayat-ayat Al-Quran, yang kemudian dijelaskan olgabi saw. seperti telah
diriwayatkan dalam beberapa hadits. Namun waktukwadalat yang telah
ditunjukkan dalan Al-Quran dan As-Sunnah tersebatupa fenomena alam,
yang terkadang pada kondisi-kondisi alam terteangat sulit digunakan untuk
menentukan awal waktu salat. Sementara itu penentwaal waktu salat
merupakan bagian yang sangat penting, karena ihadenyangkut kapan ibadah
salat bisa mulai dilaksanakan oleh kaum muslim. ditegat alasan tersebut
sangat perlu adanya penetapan awal waktu salatratékaidah ilmu astronomi,
khususnya ilmu falak.

Di Indonesia banyak lembaga/ormas Islam yang ra&kk perhitungan
penentuan awal waktu salat, di antaranya Muhamrabdilan Nahdlatul Ulama.
Sebagai ormas Islam terbesar, kedua ormas ini, ngw@asasing mempunyai
badan/lembaga yang bertugas melakukan perhiturgyagtggpan awal waktu salat,
yaitu Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah damnah Falakiyah PBNU.
Namun, terkadang kedua lembaga ini memiliki hasihg/ berbeda dalam
menentukan awal waktu salat. Adanya perbedaan btgrsemendorong
dilakukannya penelitian untuk mengetahui apa yangnyebabkan adanya
perbedaan awal waktu salat dari kedua ormas tdrsebu

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dipelolbahwa adanya
perbedaan hasil perhitungan penentuan awal wakit sari kedua ormas
tersebut, secara garis besar perbedaan disebalakam metode perhitungan.
Muhammadiyah menggunakan data ephemeris khusiesugtion of time dan
deklinasi mataharinasing-masing dalam setiap waktu salat, sementainallikul
Ulama, menggunakan data ephemesguation of time dan deklinasi matahari
bertolak dari waktu zuhur untuk semua waktu salaigylain. Perbedaan juga
muncul sebagai akibat perbedaan penentuan ketmggiatahari pada waktu
magrib. Hal-hal tersebut mengakibatkan harga su@ktu matahari, ephemeris
transit atau meredian pass berbeda yang pada g&khimenyebabkan adanya
selisih awal waktu salat. Sedangkan data datadgtin matahari pada waktu
asar, isya dan subuh serta posisi lintang dan bejapat adalah sama. Perbedaan
awal waktu salat yang muncul tidaklah terlalu jayakni berkisar satu menit.
Dengan demikian, maka perlu adanya penetapan aakilivgalat secara bersama
yang disepakati oleh ormas-ormas Islam yang adadiinesia untuk menjaga
kebersamaan di kalangan umat muslim di Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama MeAgama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 198 hda@5436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be

<o ta‘ t te

<& sa 8 es (dengan titik di atas)
z jim ] je

C ha‘ h ha (dengan titik di bawah
c kha‘ kh ka dan ha

> dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er

) zai z zet

o sin ] es

2 syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah




b ta‘ t te (dengan titik di bawah)
L za‘ z zet (dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
i gain g -

o fa* f -

A qaf q -

K kaf k -

J lam 1 -

¢ mim m -

o nun n -

g wawu W -
— ha h -

¢ hamzah ’ apostrof

¢S ya‘ y -

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulisrangkap
AR Muta'aqgidain
sde ‘l[ddah

3. Ta’ Marbutah diakhir kata

a. Bila mati ditulis

in Hibah

Jizyah

&F
\.v



b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

N G Ni’matullah

Sdlels Zakatul-fitri

4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah a A
______ Kasrah i I
o Dammah u U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

ials Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati di tulis a
B Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

-

L Majid
d. Dammah dan wawu mati u

o294 Furud

6. Vokal-vokal Rangkap

a. Fathah danya mati ditulis ai

rﬁw Bainakum

b. Fathah danwawu mati au




J 3 Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostr of

V.:JW A’antum

5% 0Y  Lain syakartum

8. Katasandang alif dan lam

a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol &l Al-Qur'an

L Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkauaftal.

¢ Lol As-sama’

il Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitdak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugandtpinaan seperti yang
berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakatuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila namaitli didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapitalptéturuf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.



10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

294 S5 Zawi al-furud

) Jal Ahl as-sunnah



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

e Allah akan mengangkat dergjat orang yang beriman dan berilmu
pengetahuan (QS. Al-Mujadalah : 11)
e Dibaik kesulitan itu, akan ada kemudahan

PERSEMBAHAN
Karyaini kupersembahkan kepada:

» Kedua orang tuaku tercinta yang telah mendidik dan membesarkanku
» Kedua adikku tercinta yang selalu membuat rumah tak pernah sepi
e Teman-teman seperjuanganku di IPM & IMM
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam yang mayoritas di negeri ini merupakamat Islam dengan
jumlah terbesar di dunia yang tersebar di seluelbgok bumi nusantara. Maka
tidak heran jika negara ini sering menjadi sorothmia dalam kehidupan
beragamnya, baik sesama umat Islam maupun denganyang lainnya

Di Indonesia umat Islam tergabung dalam berbagatam organisasi
sosial, politik maupun keagamaan. Di antara organikeagamaan yang cukup
besar adalah Muhammadiyah yang didirikan oleh KWkimad Dahlan, Nahdlatul
Ulama yang didirikan oleh K.H. Hasyim Asy’ari, HizbbTahrir yang didirikan
oleh Syekh Tagiyyuddin an-Nabhani. Selain itu jugesih ada beberapa
organisasi lain seperti Persatuan Islam (Persigjel Mujahidin Indonesia
(MMI), Front Pembela Islam (FPI), dan lain sebagain

Dalam melaksanakan kewajiban beribadah kepada Waga Kuasa,
kaum muslimin terikat pada waktu-waktu yang sudiéntlkan, terutama ibadah
yang bersifat wajib seperti salat lima waktu. Pal@o salat adalah merupakan
persoalaan yang fundamental dan signifikan daldamissebagaimana firman

Allah :

1\553}, LLS™ e sl e cils™ 5Ll Ol

! An-Nisa’(4):103



Kata maugutan menunjukkanwagqt yaitu batas akhir kesempatan atau
peluang untuk menyelesaikan suatu peristiwva at&er@an. Arti ini tercermin
dari waktu-waktu salat yang memberi kesan tentafgiusan adanya pembagian
mengenai masa yang dialami (detik, menit, jam,, mmggu, bulan dan tahun),
dan sekaligus keharusan untuk menyelesaikan pekefj@rsebut, dan bukan
membiarkan berlaku hampa.

Konsekuensi logis dari ayat ini adalah bahwa sidiaik bisa dilakukan
dalam sembarang waktu, tetapi harus mengikuti béadasarkan dalil-dalil baik
dari Al-Qur'an maupun As-sunnah.

Jika di cermati dalam Al-Quran memang tidak aglatayang membahas
tentang awal waktu safameskipun demikian awal waktu salat sudah sedemiki
populer di kalangan masyarakat, hingga terdapand&blender-kalender maupun
dalam jadwal waktu salat abadi yang hampir adanddiap masjid maupun
musola. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwtlais awal waktu salat
merupakan hasil ijtihad para ulama ketika menadsirkyat-ayat Al-Qur'an dan
Hadis yang berkaitan dengan waktu salat.

Para ulama berijtihad dalam penentuan awal watat,simplikasinya
muncul perbedaan dalam menetapkan awal waktu Sedddmpok pertama
berpandangan awal waktu salat ada tiga, sedangkelompgok kedua
menyebutkan awal waktu salat ada lima. Di Indongsiag lebih berkembang

adalah pendapat yang kedua, hal ini didasarkan pad@haman terhadap Q.S

2 Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modeet.ke-2,
(Yogyakarta :Suara Muhammadiyah, 2007) him. 63



An-Nisa’ ayat 103 yang telah disebutkan di ataggydidukung pula dengan hadis

dari Jabir bin Abdullah yang diriwayatkan oleh AldnBlasa’i dan Tirmidzi :
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Berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qumaupun hadis diatas,

Sayyid Sabig dalam kitabnyékih Sunnahmerinci ketentuan waktu-waktu salat

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Zuhur, dimulai sejak matahari tergelincir, yaitusa&t setelah matahari
mancapai titik kulminasi sampai tiba waktu asar.

Asar, dimulai saat panjang bayang-bayang suatusébsmua dengan bendanya
ditambah dengan panjang bayang-bayang saat matar&tliminasi sampai
tibanya waktu maghrib.

Magrib, dimulai sejak matahari terbenam sampaiwhktu isya.

% Sayyid SabigFikih Sunnah (jilid I),cet ke-I, (Bandung:PT Alma’arif, 1973) him. 228,

hadis nomor 321, Bab Waktu Salat. HR. Ahmad, Nakali Tirmidzi



4) Isya, dimulai sejak hilangnya mega merah sampairsépgmalam
5) Subuh, dimulai sejak terbit fajar sampai terbit ahari

Dari beberapa jadwal awal waktu salat di atas dapanbil kesimpulan
bahwa kesemua waktu salat masih benbentuk fenonatéama atau belum
ditentukan oleh waktu-waktu menurut jam yang berjalsehingga besar
kemungkinan para ulama dalam ijtihadnya terdapaetapa berbedaan dalam
penentuan awal waktu salat seperti yang terdapamdaeberapa kalender Islam
di Indonesia.

Konversi awal waktu salat yang ditulis pada ketngadwal waktu salat

di masjid dan di beberapa tempat lainnya masihifaerkonstan atau tetap,
bahkan sampai bertahun-tahun jadwal yang digunakaebhagai petunjuk
masuknya awal waktu salat itu tidak diganti dansif&tr tetap untuk setiap
tahunnya. Itu pun hampir setiap kalender berbedma®uk antara kalender
Muhammadiyah dengan Almanak PBNU, sebagai contobegaan awal waktu
salat tersebut dapat dilihat dibawah ini.

Jadwal Waktu Salat
Bulan Desember 2009 untuk kota Yogyakarta

Salat Kal. PP Muhammadiyah. tgl 6-10 Kal. PWNUS®
Subuh 03.51 03.53
Zuhur 11.33 11.32
Asar 15.00 14.58
Magrib 17.51 17.48
Isya 19.07 19.03

Sumber : Kalender PP Muhammadiyah dan kalender PAINU



Dari data di atas bahwa waktu salat yang ditulidarm kalender
Muhammadiyah dengan Almanak PBNU terdapat perbedatera 1-4 menit,
terlebih untuk salat isya.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memberikimskripsi secara konkret
terhadap penyebab terjadinya perbedaan dalam aakalisalat di Nusantara ini.
Pada khususnya antara jadwal waktu salat menudender Muhammadiyah

dengan Almanak PBNU untuk bulan Desember 2009.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas palkak masalah yang
diangkat dalam skripsi ini adalah :
1) Bagaimana metode hisab dan pengambilan data datarmenfuan jadwal
waktu salat yang dipergunakan oleh MuhammadiyahAdiasanak PBNU ?
2) Apa penyebab perbedaan waktu salat yang dipergnr&h Muhammadiyah
dengan Almanak PBNU?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1) Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal
a) Menjelaskan metode hisab dan pengambilan data gangakan oleh
kalender Muhammadiyah dengan Almanak PBNU.
b) Menjelaskan kelemahan dan kelebihan metode peneatval waktu salat

yang digunakan oleh Muhammadiyah dengan AlmanakUPBN



2) Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian irilald :

a) Sebagai bentuk sumbangan ilmiah bagi pengkaji stwdii ke-Islaman
khususnya Illmu Falak yang selama ini jumlahnya masedikit
dibandingkan dengan ilmu-ilmu lainnya.

b) Secara akademis, untuk memenuhi dan melengkapygratan dalam
rangka menyelesaikan Program Sarjana Strata Sdfud&am bidang

Hukum Islam Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijagagyakarta.

D. Telaah Pustaka

Setiap kelompok atau golongan mungkin saja mempumgndangan,
argumen, atau penafsiran yang berbeda dalam memabatn masalah, seperti
perbedaan dalam menentukan waktu salat. Studingrmianentuan awal waktu
salat ini lebih banyak dikaji dakam ilmu falak yamgerupakan bagiannya, akan
tetapi jumlah karya ilmiah dalam bidang ini masgdi&it dibanding dengan ilmu-
ilmu lainnya, dari literatur yang dibaca belum dité&kan buku atau karya ilmiah
yang memaparkan secara komprehensif dan ekplis g&jalan dengan judul
skripsi yang akan ditulis.

Selama ini pembahasan masalah penetapan awal vgalkdii cenderung
bersifat umum dengan pendekatan astronomis dapu@aang bersifat normatif.
Misalnya yang berbentuk skripsi antara lain berjuBtudi kritis Hisab dalam
perspektif NU serta implementasinya untuk pembuké&ender Hijriaf (oleh :

Hesti Nurwiningsih, UIN Sunan Kalijaga, 200Beredaran bumi mengelilingi

* Hesti Nurwiningsih,Studi kritis Hisab dalam perspektif NU serta impéerasinya
untuk pembuatan kelender HijrialSkripsi tidak diterbitkan, (Fakultas Syari'ah UlSunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001)



matahari dan bulan mengelilingi bumi sebagai sarananghitung waktu (awal
waktu salat), hari (tanggal, bulan dan tahun), mernwHamka dalam Tafsir al-
Azhar (oleh : Khamid Rifa’i, UIN Sunan Kalijaga, 2004enggunaan sistem
Rukyat dalam penentuan awal Ramadhan antara Nahd#iama dan Hizbut
Tahrir Indonesi& (oleh : Nur Khoerani, UIN Sunan Kalijaga, 2007).

Sedangkan tulisan yang berbentuk artikel lepagaida berjuduHisab dan
Rukyat “wacana untuk membangun kebersamaan di temgabedaan® oleh
:Susiknan Azhari, membahas tentang hisab dan rudaiktmengenai pengertian,
sejarah dan tokoh-tokoh terkait beserta pemikiranighnu Falak “Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Mod&roleh Susiknan Azhari membahas tentang
metode perhitungan arah kiblat, awal waktu salat aaal bulan HijriahHari
Raya & Problematika Hisab-Rukyableh Syamsul Anwar, membahas tentang
hisab dan rukyat dalam menentukan hari raya islEmsiklopedi Hisab Ruky&t
oleh Susiknan Azhari, berisi kata-kata asing yargmiveri pengertian tentang
astronomi.Dan Pembaharuan Pemikiran Hisab IndonéSi¢oleh : Susiknan

Azhari, 2002).

® Khamid Rifa’i, Peredaran bumi mengelilingi matahari dan bulan meditiggi bumi
sebagai sarana menghitung waktu (awal waktu sholet)i (tanggal, bulan dan tahun), menurut
Hamka dalam Tafsir al-AzharSkripsi tidak diterbitkan, (Fakultas Usluhuddin UISunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004)

® Nur Khoerani,Penggunaan system Rukyat dalam penentuan awal Remaghtara
Nahdatul Ulama dan Hizbut Tahrir Indonesi@kripsi tidak diterbitkan, (Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007)

" -, Hisab dan Rukyat “wacana untuk membangun kebersardatengan perbedaan”
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2007)

8 -, llmu Falak “Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains erodYogyakarta : Suara
Muhammadiyah 2007)

® Syamsul Anwar,Hari Raya & Problematika Hisab-RukygiYogyakarta : Pustaka
Pelajar 2007)
19 sysiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatet.ke-2(Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2008)

1 Susiknan AzhariPembaharuan pemikiran Hisab Indonegiéogyakarta : Pustaka
Pelajar 2002)



Sedangkan skripsi atau karya ilmiyah yang membabaara khusus tentang
perbandingan awal waktu salat manurut NU dan Muhadiyah belum ada, Oleh
karena itu peniliti tertarik untuk menulis perbedaaval waktu salat menurut
kalender Muhammadiyah dengan Almanak PBNU, karezlanms ini penulis
belum menemukan kajian khusus baik berupa skripsi karya ilmiah mengenai

perbedaan tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Hukum Islam merupakan sekumpulan norma-norma hulayer’i yang
mengatur segala aktifitas manusia salam segal& &gedupan, baik individual
maupun kelompok yang bersumber dari Al-Quran maugs-Sunnah. Al-
Quran adalah sumber pertama dan utama dalam hulsleim, sedangkan
kedudukan As-Sunnah adalah sebagai sumber hukuny Y@dua yang
mempunyai fungsi untuk menjelaskan apa yang adadAl-Quran.

Persoalan apapun yang dihadapi oleh umat Islam sla@rudicarikan
ketentuannya dalam Al-Qur’an, jika tidak terdapatkanharus melihat As-Sunnah
yang sekaligus berfungsi sebagai interpretasi Keglobalan Al-Qur’an. Jika
masih tidak ditemukan ketentuan hukumya maka haweighat ijmak para imam
mujtahid, meskipun pada saat ini sudah banyak lnecoian lembaga-lembaga
Islam untuk berijtihad dalam menentukan hukum, gepklajelis Ulama
Indonesia, Majlis Tarjih Muhammadiyah, Baitul MdsBiahdatul Ulama atau

Badan Hisbah Persis. Meskipun tak sedikit hasihad satu dengan lainnya



berbeda, salah satunya yaitu dalam penetapan aakal \walat menurut Kalender
Muhammadiyah dengan Almanak PBNU.

Perintah taat kepada Allah dan Rasul, berarti mketigAl-Qur'an san As-
sunnah dan perintablil amri, yang mana dapat diartikan mengikuti ketentuan
hukum yang disepakati oleh para mujtahid. KetikauRanasih hidup di tengah-
tengah kaum muslimin, kebutuhan ijtihad belum heditasakan karena hampir
setiap muncul permasalahan dapat dengan mudahulamdgsertanya kepada
beliau. Di sisi lain apabila sahabat berijtihad mdlasilnya disampaikan kepada
Nabi dan diberi keputusan beliau.

Akan tetapi sepeninggal beliau, para sabahat mukiasakan kebutuhan
untuk berijtihad terhadap permasalahan yang semké&mpleks dan belum
dijumpai ketika nabi masih hidup. Oleh karena iargoulama sebagai pewaris
nabi memiliki kewajiban untuk selalu melakukanhi@d demi pembaharuan dan
pembinaan hukum Islam.

Konsekuensi dari hal di atas adalah munculnya lgaibmacam pendapat
dalam menjawab persoalan tersebut termasuk dalaenpean awal maktu salat
yang kaitannya dengan pelaksanaan ibadah sebaigéasidalam umat Islam,

Firman Allah“Dia-lah yang telah menjadikan matahari bersinaard bulan
bercahaya, dan di tetapkannya tempat-tempat bagal@an bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan wal&

Ayat-ayat Al-Qur’an yang demikian itu sudah senmg&timenjadi pendorong

bagi manusia, khususnya kaum muslimin, untuk mehgtiéan serta

2 yunus (10) :10
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mempelajari benda-benda langit agar menambah keyakakan kebenaran
kekuasaan Allah swt, di samping agar dapat dim#édaaoleh manusia sendiri
untuk menata hidup.

Pengetahuan tentang benda-benda langit yang dikengan astronomi
memang banyak cabang dan ragamnya, satu di andasalayah ilmu falak, yaitu
iimu yang mempelajari benda-benda langit, termasotkik menentukan waktu
salat, arah kiblat dan penentuan awal bulan hhriyarmasuk menentukan kapan
akan terjadinya gerhana bulan atau matahari.

Di Indonesia, telah banyak organisasi atau lembaglam yang
mengeluarkan kebijakan tentang awal waktu salatahsasatunya yaitu
Muhammadiyah dan PBNU yang kebijakan penentuan amaditu salatnya
terpublikasikan di kalender masing-masing organisasskipun waktu salat yang
meraka keluarkan terdapat perbedaan, meskipun dalangan menit.

Dengan berkembangnya peradaban manusia, berbagaudkban-
kemudahan diciptakan untuk membuat manusia lelaiktigrdalam segala hal
termasuk dalam beribadah khususnya salat fardu. iSiakita mengetahui
banyak sekali diterbitkan jadwal waktu salat darbagai instansi maupun
organisasi. Namun ke semuanya tidak dapat dilepaskai kaidah yang
sebenarnya digunakan untuk menentukan waktu sail yPergerakan
Matahari " dilihat dari bumi.

Dalam ilmu falak terdapat beberapa hal yang diganakuntuk
menentukan perhitungan awal waktu salat, di anyaraersebut di bawabh ini.

a. Delkinasi matahari
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Deklinasi mataharinfail asy-syanjsadalah jarak matahari dari lingkaran
ekuator diukur sepanjang lingkaran waktu yang mehaktahari itu hingga
ke titik pusat matahari tersebiitApabila matahari berada di sebelah utara
ekuator maka deklinasi matahari bertanda posi)ifd@n apabila matahari
berada di sebelah selatan ekuator maka deklinasihaua bertanda negatif
(_)'14
. Perata waktugquation of timg

Equation of time(ta’'dilul al waqf) yaitu selisih waktu antara waktu
matahari hakiki dengan waktu matahari rata-ratat¢pgahan}®> Waktu
hakiki adalah waktu yang berdasarkan pada perputdmami pada
sumbunya yang sehari semalam tidak tentu 24 jantaimkan kadang
kurang lebih dari 24 jam. Sedangkan waktu matabariengahan adalah
waktu peredaran semu matahari diandaikan ia berddagan konstan

sebagaimana terlihat pada jam yang4da.

. Waktu daerah
Waktu daerah adalah waktu yang diberlakukan unatk svilayah

bujur tempat (meridian) tertentu dalam satu wilaydhjur yang

13 Tim Majelis Tarjih dan Tajdidi PP Muhammadiydedoman Hisab Muhammadiyah

cet. ke-2 (Yogyakarta, Majelis Tarjih dan Tajdid MBhammadiyah, 2009), him. 57.

14 Muhyiddin Khazin ,llmu Falak Dalam Teori dan Praktekcet. ke-2, (Yogyakarta,

Buana Pustaka, 2004), him.67.

him. 58.

*Ipid., him. 69
1% Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP MUhammadiydbedoman Hisab Muhammadiyah
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bersangkutan hanya berlaku satu waktu daéfaBerdasarkan KEPRES

No. 41 tahun 1987, Negara Republik Indonesia dibzjadi tiga wilayah

waktu yaitu :

a) Waktu Indonesia Barat (WIB) dengan bujur tolak 183 (GMT + 7
jam) meliputi seluruh daerah di pulau Sumatera,aJaan Madura,
Kalimanatan Barat dan Kalimantan Tengah.

b) Waktu Indonesia Tengah (WITA) dengan bujur tolak®1BT (GMT +
8 jam) meliputi Kalimantan Timur, Kalimantan selateBali NTB,
NTT, Sulawesi.

c) Waktu Indonesia Timur (WIT) dengan bujur tolak 18 (GMT + 9
jam) meliputi Maluku dan Irian Jaya (Papua).

d. Lintang tempat
Lintang tempat rd al-balad adalah jarak sepanjang meridian bumi
diukur dari ekuator bumu (katulistiwa) sampai sudempat yang
bersangkutah® Harga lintang tempat®0- 90. Tempat-tempat di belahan
bumi utara bertanda positif (+) dan tempat-tempdtethhan bumi selatan

bertanda negatif (-).

e. Bujur tempat
Bujur tempat adalah jarak sepanjang ekuator burhitwhg dari

meridian yang melewati kota Greenwich sampai manidiang melewati

" Muhyiddin Khazin, lImu Falak Dalam Teori dan Prakteklm. 71.
18 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiydtedoman Hisab Muhammadiyah
him. 55.
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kota bersangkutart® Harga bujur tempat mulaP@- 18C. Tempat-tempat

di sebelah barat Greenwich disebut Bujur Baratapeld negatif (-) dan

tempat-tempat di sebelah timur Greenwich disebujuB@Timur diberi

tanda positif (+).
f. Ihtiyat
Intiyat ialah kehati-hatian sebagai suatu langkahgamanan dalam

perhitungan awal waktu salat dengan cara menambhamgengurangi 1-2

meniat waktu dari hasil perhitungan yang sebenarihéyat bertujuan

antara lain :

a) Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-dasekitarnya
terutama yang berada di sebelah baratnya. Dengaamiah 1 menit
telah mencakup * 27,5 km ke sebelah barat.

b) Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalamitmeaktu
sehingga penggunaanya lebih mudah.

¢) Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam tpedman.

d) Menambah keyakinan bahwa waktu salat bener-bemdahs masuk
sehingga ibadah salat benar-benar dilaksanakamdeddktunya.

Adapun metode pangambilan data dan proses perhitnyg akan dilakukan
sesuai dengan metode dan cara yang diterapkan daldma organisasi tersebut,
dari proses dan hasil perhitungan kemudian dibghkdim dan dianalisa tentang

penyebab perbedaannya.

Y Ibid.
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F. Metode Penelitian
Untuk mencapai tujuan yang ada, metode merupakamt@ma manusia yang
dipakai untuk mengkaji suatu masalah sehingga gt tercapai. Adapun
metode penelitian sebagai berikut :
1) Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenidibrary Researct yaitu penelitian yang
mendasarkan analisa pada sumber-sumber berbentukbligu, makalah,
artikel, jurnal, dan bahan-bahan pustaka lainnyagygang berhubungan
dengan ilmu falak beserta data yang dibutuhkanndat@enghitung awal
waktu salat.
2) Sifat Penelitian
Pelelitian ini bersifat deskriptif yaitu memaparkamenggambarkan tema
kajian secara proposional kemudian menginterpietadiondisi yang ada dan

akhirnya dianalisis.

3) Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpendekatan secara
normatif yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengearujuk pada
teks-teks yang terkait, baik yang terdapat dalanQ@f'an, Hadis, Fiqih,

maupun buku-buku terkait yang masih relevan.

20 Suharismi Arikuntaprosedur penelitian, suatu pendekatan praktdikarta Amika
cipta, 1996 ), him.127



15

4) Pengumpulan Data

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini diga¢lalui usaha-usaha

sebagai berikut ;

a) Studi Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengamgoig dan
menganalisa data yang berkaitan dengan penentuah veaktu sholat
yang berasal dari Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhadiya dan Lajnah
Falakiyah PBNU.

b) Studi Kepustakaan, yaitu menelusuri dan memaharku-buku atau
peraturan yang tertulis yang berkaitan dengan gigelelitian.

c) Metode Observasi, yaitu penyusun mengadakan pergamdan
pencatatan dengan sistematis terhadap masalahamagahg sedang

diteliti yang menyebabkan perbedaan awal waktu.sala

5) Analisa data

Sebagai penelitian deduktif pembahasan berangkapelagetahuan yang
bersifat umum dan bertitik tolak pada sesuatu yaaup akhirnya akan digunakan
untuk menilai sesuatu yang terjadi. Metode ini dakan untuk mengungkap
penyebab terjadinya perbedaan dalam penetaparakal salat antara kalender
Muhammadiyah dengan Almanak PBNU.

Selain itu juga menggunakan metode komparatiftuyeetode yang
digunakan untuk membandingkan hasil di lapangannggh dapat diperoleh

kesimpulan yang berhubungan dengan situasi yamtjdiis?’, hal ini digunakan

L Surisno HadiMetodologi Reseaglf yogyakarta :Andi Offset, 1997 ).him.193.
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untuk membandingkan metode penetapan awal waktuat salntara

Muhammadiyah dengan Almanak PBNU.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang akan ndeskripsikan
permasalahan secara mendalam, komprehensif dart rmahgenai permasalahan
yang dibahas. Hubungan antara bab satu dengarabglainnya merupakan satu
kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipesa. Adapun sistematika
pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang merupakarabggaling umum
dalam pembahasannya karena memuat dasar-dasaitipengldapun bagian ini
meliputi latar belakang masalah, pokok masalahjatujdan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dgang terakhir adalah
sistematika pembahasan.

Bab kedua mengenai pengertian salat, baik mengefpmiahnya beserta
dalil-dalilnya.

Bab ketiga dibahas sekilas tentang organisasi Mumediyah dan
Nahdlatul Ulama beserta perkembangannya dan badanlembaga organisasi
yang mengeluarkan jadwal waktu salat.

Bab ke empat, merupakan analisis perbandingandegienentuan awal
waktu salat menurut kalender Muhammadiyah dan AkkdPBNU, yang berisi
diskripsi data astronomi dan hasil perhitungan amaitu salat bulan Desember

tahun 2009 M.
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Dan diakhiri dengan bab kelima yang merupakannimgdan dalam

skripsi ini beserta saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan analisa dan perhitungeal avaktu salat
menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama untula Rédbgyakarta pada
tanggal 1 — 31 Desember 2009, maka penyusun da&patkakan beberapa
persamaan dan perbedaan antara metode keduasagj&@agamaan terbesar
di Indonesia tersebut sebagai berikut.
1. Perbedaaan
a. Muhammadiyah istilah untuk saat matahari berkulsiindisebut
ephemeris transi{e.t.), selisih bujur tempat dan bujur tolak waktu
daerah disebugelisih waktu bujufswl); Nahdlatul Ulama istilah saat
matahari berkulminasi disebut dengaherr Pass (singkatan dari
meridian pass), selisih bujur tempat dan bujurktohektu daerah
disebutinterpolasi Perbedaan ini tidak berarti dalam perbedaan waktu
salat.

b. Untuk ketinggian matahari (h) pada waktu asar Muhadiyah dan
Nahdlatul Ulama menggunakan rumus dan metode pedah yang
sama, yaitu cotan h =tap # 1 denganz= /p —d/ denganp adalah
lintang tempat daw adalah deklinasi matahari, untuk waktu magrib
Muhammadiyah menggunakan rumus h = -(s.d + R’ 4 Riphingga

hmagrio kurang dari -17'25 sedangkan Nahdlatul Ulama menetapkan
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harga hagin = -1% sedangkan waktu isya dan subuh keduanya
menetapkan ketinggian matahari sama, yaid #-18 dan Rupun= -
20

c. Nilai equation of time(e) yang digunakan Muhammadiyah sesuai
waktu salat yang akan dihitung; sedangkan Nahdldtldma
menggunakan nilai e dari waktu zuhur dan digunakatouk semua
waktu salat.

d. Nilai deklinasi mataharid) yang digunakan Muhammadiyah sesuai
waktu salat yang akan dihitung; sedangkan Nahdldtldma
menggunakan nildi yang sama untuk semua waktu salat.

2. Persamaan

a. Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama menggunakan haegak |
lintang dan bujur tempat untuk kota Yogyakarta, gden lintang
tempat ¢) = -07°48 dan bujur tempatAj = 11021 BT . Hal ini
menyebabkan harga selisih bujur waktu (Muhammadiyatau
interpolasi (NU) sama yaitu 224°%.

b. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menggunakan suddiaryang
sama dalam perhitungan waktu salat, yaitu bersumiderEphemeris
hisab rukyat Departemen Agama.

c. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menggunakan meiauhg
sama sehingga rumus yang digunakan dalam proskgupgan juga

sama yaitu
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* Waktu Zuhur
Awal waktu zuhur dihitung secara langsung dengamus.
Ephemeris transit, e.t. = 12e (Muhammadiyah)
Merr. Pass = 12 e (Nahdlatul Ulama)

* Sudut waktu matahari (t) dihitung dengan rumus ysamga

sinh

cost =—tandtand +

cosdcosd
d. Ihtiyat (penambahan waktu untuk pembulatan haginigian) yang
digunakan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama saméau yhi2

menit, sesuai ihtiyat yang ditetapkan DepartemeamaRI.

B. Saran
Merujuk dari paparan pada bab IV, penulis ingin rbenkan saran
sebagai berikut.

1. Mengingat tidak adanya perbedaan yang cukup tajataraa metode
perhitungan yang digunakan dan hasil perhitungaal amaktu salat,
hendaknya perlu ada kesepakatan penentuan awal veakat secara
bersama tidak hanya melibatkan organisasi Muhanyahdian Nahdlatul
Ulama saja tetapi juga organisasi keagamaan Islang yain seperti
Hizbut Tabhrir, Persis, MMI, dan Front Pembela Islam

2. Mengingat masih jarangnya penelitian tentang pelingan metode
penentuan awal waktu salat, masukan dan kritikdokupenyempurnaan
hasil penelitian ini sangat penulis harapkan sablagfaan masukan untuk

penelitian serupa pada waktu-waktu yang akan datang
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3. Mengingat keterbatasan dalam penulisan dan pengassRripsi ini,
penulis mengharapkan kritik dan masukan yang meguranguna

kesempurnaan hasil tulisan ini dan juga penulisamijisan yang lain.
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sesungguhnya salat itu adalah ibadah kewajiban yang

ditentukan waktu-waktunya atas orang-orang yanugniaer

“Bahwa Nabi saw didatangi oleh Jibril a.s dan brkd&erdiri
dan solatlah’, maka Nabi pun salat zuhur sewaktuainaai
tergelincir. Kemudian ia datang pula di waktu adam berkata
’bangunlah dan salatlah’, Nabi pun mengerjakamatsatar,
yakni ketika bayang-bayang suatu benda telah sangmg
dengan badannya. Lalu ia datang di waktu magriblaakatal
“bangun dan salatlah’, Nabi pun melakukan salatgiitte
sewaktu matahari terbenam atau jatuh. Setelah itd&ang
pula diwaktu Isya dan menyuruh Nabi :’bangun ddatkdn’,
Nabi segera salai Isya ketika syafak atau awan hmegkah
hilang. Akhirnya ia datang di waktu fajar ketikgafatelah
bercahaya atau ketika fajar telah terbit.

Kemudian keesokan harinya Malaikat itu datang thgvaktu
zuhur dan berkata :’bangun dan salatlah’, maka Idabisalat
yakni ketika bayang-bayang segala sesuatu samaanggnj
dengan sesuatu itu. Di waktu Asar ia datang pusarkyal
’bangun dan salatlah’, Nabi pun salat pada waldyahg-
bayang dua kali sepanjang badan. Lalu ia datangdlagktu
Magrib pada saat seperti kemarin tanpa perubaleselah itu
ia datang lagi pada waktu Isya ketika berlalu sdyeemalam
atau akatanya sepertiga malam, dan Nabi pun melaksélat
Isya. Kemudian ia datang pula ketika malam telakamarang,
dan berkata :’bangun dan salatlah”

II

17

24

“Sesungguhnya Salat itu adalah suatu kewajiban yang

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”

II

17

25

“Dirikanlah Salat pada dua penghujung siang (pagi petang)
dan pada bagian dari waktu malam, sesungguhnyakiasbiu
menghapus kejahatan (dosa), yang demikian itu ra&surp
peringatan bagi orang-orang yang mau ingat.

II

17

26

“Dan dirikanlah Salat itu pada waktu tergelincir tateari
sampai mulai gelap malam, begitu pun salat fajartb(8),
karena sesungguhnya salat fajar itu ada (malaikat)g
menyaksikannya”.

II

18

27

“Dan bertasbihnlah dengan memuji Tuhan-Mu, sebelutntte




matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbihdala
waktu-waktu di malam hari dan di siang hari, sup&gau
merasa senang”

II

18

28

“Waktu salat Zuhur adalah saat tergelincirnya metasampai
bayangan seorang penjangnya sama dengan oran@utef
selagi belum masuk waktu asar, sedangkan wakti Askr
adalah selagi matahari belum menguning, waktu $akagrib
adalah selagi belum hilang mega kuning atau mevaktu Isya
adalah sampai separuh tengah malam, waktu salathSalah
dari terbitnya fajar sidiq sampai terbitnya matghaika
matahari telah terbit maka hentikanlah salat karardi antara
kedua tanduk setan”.

II

19

29

“Bahwa Nabi saw didatangi oleh Jibril a.s dan bexkd@erdiri
dan salatlah’, maka Nabi pun salat zuhur sewakttamaai
tergelincir. Kemudian ia datang pula di waktu atam berkata
’bangunlah dan salatlah’, Nabi pun mengerjakamatsasar,
yakni ketika bayang-bayang suatu benda telah sangmg
dengan badannya. Lalu ia datang di waktu magribbeskatal
’bangun dan salatlah’, Nabi pun melakukan salatgfilte
sewaktu matahari terbenam atau jatuh. Setelahaituatang
pula diwaktu Isya dan menyuruh Nabi :’bangun ddatlsdn’,
Nabi segera salai Isya ketika syafak atau awan mesiah
hilang. Akhirnya ia datang di waktu fajar ketikgatatelah
bercahaya atau ketika fajar telah terbit.

Kemudian keesokan harinya Malaikat itu datang thgvaktu
zuhur dan berkata :’bangun dan salatlah’, maka Nabisalat
yakni ketika bayang-bayang segala sesuatu samaangnj
dengan sesuatu itu. Di waktu asar ia datang pudtanka
’bangun dan salatlah’, Nabi pun salat pada walkdyahg-
bayang dua kali sepanjang badan. Lalu ia datangliagktu
Magrib pada saat seperti kemarin tanpa perubaledelahb itu
ia datang lagi pada waktu Isya ketika berlalu s#yemalam
atau akatanya sepertiga malam, dan Nabi pun melaks&laf
Isya. Kemudian ia datang pula ketika malam telahamu
terang, dan berkata :Ibangun dan salatlah’, Nabn |pu
mengerjakan salat fajar.

II

19

30

“Apabila hari sangat dingin, Nabi saw menyegeradaat, dan
jika hari sangat panas, beliau mengundurkannya”.

II

19

31

“Suatu ketika kami bersama Nabi saw dalam suatalpean,




saat muadzin akan adzan, beliau bersabda ;'undir, du

beberapa waktu kemudian ketika mau adzan lagi wbelia

bersabda :'undur dulu’. Hal ini sampai dua ataia tigli,
ketika kami melihat bayangan betul-betul telah ingjyibeliau

bersabda :'Sesungguhnya panas yang menyengat ibat ak

dari panasnya neraka jahanam, maka ketika panasngaly
undurkanlah salat'.

II

20

32

“Barang siapa mendapatkan satu rakaat saja dai Aslr
sebelum matahari tenggelam, maka ia telah mendapatdat
Asar secara utuh”.

II

21

33

“Waktu salat Magrib adalah ketika matahari telamgtgelam,
selama mega merah belum hilang”.

II

21

34

“Bahwa seseorang menanyakan kepada Nabi saw tentang

waktu salat, maka disebutnyalah hadist tersebsgndi juga
disebutkan : maka disuruhlah orang itu salat, lahlat
magriblah orang tersebut ketika matahari telahgelzgn. Dan
pada hari berikutnya, katanya : Kemudian diundehdNabi
sampai dekat hilang syafak, serta sabdanya :"Walktiat
Magrib terdapat di antara kedua waktu ini”

II

21

35

“Bahwa Rasulullah bersabda :'Senantiasa umatku é&erad
dalam kesucian, selama mereka melakukan salat Mpagri

sebelum terbitnya bintang-bintang”.

II

22

36

“Lakukanlah salat Magrib sewaktu berbukanya orarasau

dan bersegeralah sebelum terbitnya bintang-bintang”

II

22

37

“Bahwa Rasulullah biasa melakukan salat bila maitaékah
terbenam dan bersembunyi di balik tabir”.

II

22

38

"Para sahabat melakukan salat Isya di antara terbeya

mega merah sampai sepertiga malam yang pertamah [Tel

bersabda Rasulullah saw :’Kalau tidak memberatkaatku,
tentu akan kusuruh umatku untuk mengundurkan iayapai
sepertiga atau seperdua malam”.

II

23

39

“Kami tunggu Rasulullah saw pada suatu malam untuk

melakukan salat Isya, hingga berlalu kira-kira g&oramalam,

maka Nabi pun datang dab salat bersama kami, sgdgdan

Ambilah tempat dudukmu masing-masing walau orarang
telah memenpati ketiduran mereka, dan kamu bedatim

salat memenjak saat menunggunya, kalau bukn karena

kedho’ifan orang yang lemah, halangan dari orang ysakit,
serta keperluan orang yang berkepentingan, tenaldkah aku




undurkan salat ini hingga sebagian dari waktu malam

II

23

40

“Bahwa Rasulullah melakukan salat Subuh di saapgphda
akhir malam, pada waktu yang lain beliau salatkizeudah
terang, setelah itu beliau salat di waktu masitagedampa
beliau meninggal, dan tidak pernah lagi salat Sikaiika hari
sudah terang”.

II

23

41

“Kaum wanita mukmin ikut salat Subuh bersama Nabw,s
mereka menutupi badannya dengan pakaian nereka,
pulang ke rumah mereka ketika salat selesai, sgakangpur
yang mengenali mereka karena hari masih gelap”.

D

lal



BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

As-Sayyid Sabiq

Adalah seorang ustadz yang terkenal di universitahar , beliau ternasuk
ulama yang mengajarkan untuk kembali kepada al&@uian Hadis, sebagai
seorang ahli hokum Islam beliau sangat berjasa padiembangan hukum
Islam , salah satu karya beliau yang cukup terkadalah : kitab figh yang
berjudul “Figh As-Sunnah “

K.H. Ahmad Dahlan

Lahir pada tahun 1868 di kampung Kauman, Yogyakatanad Dahlan di didik
dalam lingkungan pesantren sejak kecil, ia menamaikadah haji ketika berusia
15 tahun (1883), lalu dilanjutkan dengan menuritaii iagama dan bahasa arab di
Makkah selama lima tahun. Pada usia 20 tahun (183&mbali ke kampungnya,
sepulang dari Makkah ia diangkat menjadi khatib nandi lingkungan
kasultananYogyakarta. Pada tahun 1902 — 1904, welenunaikan untuk kedua
kalinya dilanjutkan dengan memperdalam ilmu agam@alla beberapa guru di
Makkah.

Sepulang dari Makkah beliau menikah dengan Sitiiddhl yang kelak menjadi
Nyai Ahmad Dahlan, seorang pahlawan Nasional perdisyiyah. Untuk
membangun upaya dakwahnya, Ahmad Dahlan gigih dddarbagai kegiatan
kemasyarakan dan pada tahun 1912 Ahmad Dahlan rkamdioranisasi
Muhammadiyah untuk melaksanakan dan meneruskarcitatapembaharuan
Islam di bumi Nusantara.

K.H. Hasyim Asy’ari

Adalah putra seorang kiai yang lahir di Jombangapthggal 14 februari
1871, pada usianya yang ke 13 ia sudah bisa membaming tuanya
mengajar para santri yang usianya jauh di atasyadiyipada tahun 1893 ia
melanjutkan pendidikannya di Makkah selama tujututa pada tahun 1899
ia kembali ke kampungnya dan mendirikan pesantrebuifeng, tepatnya
pada tanggal 31 Januari 1926 Kiai Hasyim mendirijeani’iyah Nahdlatul
Ulama di Surabaya, pada waktu itu ia manjabat sebags akbar hingga
akhir hayatnya.

Muhyiddin Khozin

Lahir di Salatiga (Jawa Tengah) pada tanggal 19sAgul376, pengetahuan
tentang ilmu falak mulaim didapati Pondok PesanfBebuireng Jombang
Jawa Timur, selepas dari PP beliau masuk di Fak@iari'ah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta dan sempat menjadi tenaga pandgssini.

Saat ini beliau dipercaya sebagai : Ketua lajnédkigah pengurus pimpinan
wilatah NU DIY (1992 — sekarang), anggota lajnalakegah PBNU (1993 —

sekarang), anggota Raker Badan Hisab Rukyat DEPI&IR7 — sekarang).



Susiknan Azhari

Lahir di Lamongan 11 Juni 1968, adalah dosen dultak Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta, gelar sarjana pada tdl989®2 diperoleh dari
fakultas yang sama, menyelesaikan program S-2 sttd2arjana UIN Sunan
Kalijaga (1997). Program Doktor telah diselesaian lulus dengan predikat
cumlaude.

Setelah Muktamar Muhammadiyah ke 45 di Malang diberanat menjadi
wakil sekretaris Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpin®usat Muhammadiyah
(2005-2010), karyanya yang telah diterbitkan addlatu Falak Teori dan
Praktek (Lazuardi, 2001), Ensiklopedi Hisab Rukfustaka Pelajar, 2005),
Hisab dan Rukyat Wacana Membangun KebersamaanrdjahePerbedaan
(Pustaka Pelajar, 2007)
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